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KATA PENGANTAR 

Salah satu ritus yang merupakan warisan budaya masyarakat Lewotala 

yang masih bertahan dan dihidupi sampai sekarang adalah ritus Oho Ana. Ritus 

ini hemat penulis, mengungkapkan banyak aspek berharga bagi pembinaan dan 

penghayatan iman Kristiani. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa Gereja dalam mewartakan Injil kepada 

segala bangsa dihadapkan dengan pluralitas budaya. Berhadapan dengan 

kenyataan ini Gereja dituntut dan berusaha untuk membuat suatu model 

pewartaan yang mudah diterima, dipahami oleh mereka yang kepadanya Injil 

Kristus diwartakan. Untuk mencapai semuanya itu Gereja perlu membangun 

dialog dengan konteks lokal. Gereja menyadari bahwa setiap kebudayaan di 

dalamnya terkandung nilai-nilai Injil. Tiap kali bertemu dengan pelbagai 

kebudayaan Gereja disadarkan untuk tidak hanya menyalurkan kebenaran-

kebenaran dan nilai-nilainya tetapi juga mengangkat unsur-unsur positif yang 

terkandung dalam budaya tersebut. 

Sejalan dengan ini, penulis merasa perlu untuk mengkaji dan mengangkat 

nilai, makna dan unsur-unsur yang terkandung dalam ritus Oho Ana pada 

masyarakat Lewotala. Dari hasil kajian ini, lebih jauh penulis membuat 

perbandingan dengan Sakramen Permandian dalam Gereja Katolik dan melihat 

kemungkinan adanya inkulturasi dalam perayaan liturgi. 

Penulis menyadari dalam penggodokan tulisan ini, ada banyak kemudahan 

dan juga kekurangan serta kesulitan yang dihadapi. Akan tetapi semuanya itu 

dapat terlewati. Karena itu, penulis menghaturkan syukur berlimpah kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, karena atas berkat-Nya penulis dapat menyelesaikan 

tulisan ini pada waktunya. 

Tulisan ini dapat diselesaikan berkat dukungan dari banyak pihak. Penulis 

mengucapkan berlimpa terima kasih kepada semua pihak yang telah telibat dalam 

penggarapan tulisan ini. Terima kasih berlimpah kepada RD. Paulus Pati Lewar, 

S.Fil., Lic. yang telah dengan sabar dan setia mendampingi penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 
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yang telah memberikan informasi dan gagasan dalam menyelesaikan tulisan ini. 

Tak lupa pulah penulis mengucapkan terima kasih kepada teman-teman 

seangkatan, rekan-rekan frater keuskupan Larantuka, sahabat kenalan dan juga 
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caranya masing-masing mendukung penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. 

Akhirnya penulis menyadari bahwa tulisan ini belum sempurna. Sebab itu, 

kritik, usul-saran konstruktif dari pembaca sekalian tetap penulis dambakan 

sebagai bahan berharga penyempurnaan paper ilmiah ini. 
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